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ABSTRAK 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) bertujuan untuk meningkatkan akses 

pembiayaan kepada UMKM, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Untuk mempermudah penyaluran KUR ke daerah 

Bali khususnya Karangasem, maka pemerintah melakukan kerja sama 

dengan PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. Dalam 

menyalurkan KUR, PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem berpedoman dengan Prosedur Operasi Standar (POS). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Prosedur Operasi 

Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

observasi langsung di lokasi penelitian, wawancara dengan Kepala Seksi 

Kredit dan penerima KUR serta studi dari literatur terkait dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan POS KUR Bagi UMKM yang diterapakan oleh 

PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. dalam 

pelaksanaannya terdapat 2 aspek, yakni aspek pertama yaitu persyaratan 

permohonan KUR yang terdiri dari 2 target yakni individu dan kelompok 

usaha. Aspek kedua yakni mekanisme pengajuan KUR yang terdiri dari 2 

tahap meliputi proses administrasi dan proses pencairan   

Kata Kunci: Prosedur Operasi Standar, Kredit, Kredit Usaha Rakyat, 

UMKM, BPD Bali
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kredit Usaha Rakyat atau yang kemudian disebut KUR 

merupakan program prioritas pemerintah dalam mendukung Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah melalui pemberian kredit/ pembiayaan 

modal kerja dan atau investasi. Pembiayaan tersebut dapat dinikmati 

oleh debitur individu, badan usaha dan atau kelompok usaha yang 

produktif dan layak namun belum memiliki agunan tambahan atau 

agunan tambahan belum cukup (Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia, 2019). Program KUR bertujuan untuk meningkatkan dan 

memperluas akses pembiayaan kepada usaha produktif, meningkatkan 

kapasitas daya saing UMKM, mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Terlebih UMKM memiliki peran penting dalam 

pembangunan perekonomian nasional Indonesia karena telah memberi 

sumbangan yang cukup signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dan mampu memperluas lapangan pekerjaan. Hal 

tersebut dapat dibuktikan melalui data dari Kementerian Koperasi dan  
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UMKM yang menyebutkan bahwa jumlah sektor bisnis UMKM di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 64,19 juta dengan partisipasi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 61,97% atau 

senilai Rp 8,6 triliun. Selain itu juga, sektor UMKM juga mampu 

menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada dan dapat menghimpun 

sampai 60,4% dari total investasi (Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, 2021) , yaitu sebanyak 56 

perusahaan asing dan domestik telah menandatangani perjanjian 

kemitraan dengan 196 UMKM lokal dengan potensi nilai perjanjian 

senilai Rp 1,5 triliun dan Perusahaan tersebut juga akan berkolaborasi 

untuk meningkatkan efek pengganda investasi di Indonesia dengan 

meningkatkan kualitas produk UMKM serta meningkatkan peluang 

memperluas pasar sekaligus pelanggan. (Kementerian Investasi, 2017)  

Memahami kebutuhan tersebut, pemerintah menerbitkan Inpres 

Nomor 6 Tahun 2007 tentang kebijakan percepatan pengembangan 

sektor riil dan pemberdayaan UMKM yang secara resmi diluncurkan 

pada tanggal 5 November 2007, dengan Pembiayaan yang disalurkan 

KUR sepenuhnya bersumber dari dana pihak ketiga (DPK) perbankan, 

sementara pemerintah menjamin sebagian besar risiko kredit (70-80%) 

melalui perusahaan penjaminan milik pemerintah PT. Askindo (Asuransi 

Kredit Indonesia) (Kementerian Kooordinator Bidang Perekonomian, 

2020). Dengan diluncurkannya Program KUR, dimaksudkan untuk 

memperkuat kemampuan permodalan usaha dalam rangka 
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pelaksanaan kebijakan percepatan pengembangan sektor riil dan 

pemberdayaan UMKM. Melalui kebijakan ini juga Pemerintah berharap 

dapat membantu menjembatani kebutuhan UMKM dalam mengakses 

perbankan terlebih di masa pandemi Covid-19 ini. 

Untuk semakin mempermudah proses penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat ke berbagai daerah di Indonesia tanpa terkecuali, maka 

pemerintah melakukan kerja sama dengan 46 Penyalur KUR yang terdiri 

dari Bank Pemerintah, Bank Umum Swasta, Bank Pembangunan 

Daerah (BPD), Perusahaan Pembiayaan, dan Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP). (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia, 2021) Di Bali terdapat 1 Bank Pembangunan Daerah (BPD) 

yang menyalurkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yaitu PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali yang memiliki 14 Kantor Cabang, salah 

satunya adalah Kantor Cabang Karangasem.  

PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem 

sebagai salah satu penyalur KUR telah menyalurkan KUR kepada 

sejumlah debitur yang dapat dilihat di tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Jumlah Penerima KUR PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Cabang Karangasem 

Tahun Jumlah Penerima KUR 

2019 217 

2020 105 

2021 168 

Januari s.d Mei 2022 108 

Sumber: Diolah dari PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem 

Dari tabel diatas, jumlah penerima atau debitur KUR di PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem tidak selamanya 

mengalami kenaikan. Di tahun 2019 sebelum adanya pandemi Covid-

19 merupakan tahun dengan jumlah penerima KUR tertinggi yang 

mencapai 217 debitur. Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan 

dengan 105 debitur karena pandemi Covid-19. Kemudian pada tahun 

berikutnya terjadi peningkatan mencapai 168 debitur. Peningkatan ini 

disebabkan karena pemerintah melakukan peningkatan plafon KUR 

sebagai suatu upaya pemulihan ekonomi nasional pasca Covid-19 

(Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2020). 
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Pada tahun 2022 bulan Januari s.d Mei jumlah debitur telah mencapai 

108 debitur. 

Dalam menyalurkan Kredit Usaha Rakyat, PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem berpedoman dengan 

Prosedur Operasi Standar (POS) yang telah ditetapkan oleh pihak 

perusahaan. Penyaluran KUR sesuai dengan POS tidak hanya 

disalurkan kepada pelaku UMKM saja tetapi juga kepada Calon Pekerja 

Migran yang akan bekerja di luar negeri dan Calon Peserta Magang di 

luar negeri. Dalam mengakses KUR pihak debitur perlu mempersiapkan 

syarat – syarat seperti KTP, KK dan Surat Keterangan Usaha. Namun 

di dalam melakukan implementasi Prosedur Operasi Standar (POS) 

masih terdapat hambatan, seperti kurangnya informasi terkait program 

KUR kepada masyarakat yang menyebabkan masih banyak masyarakat 

yang tidak mengetahui waktu yang baik dalam mengajukan 

permohonan KUR. Hal tersebut, membuat banyak calon debitur yang 

mengajukan permohonan KUR di akhir bulan atau tahun akan 

mengalami proses tindak lanjut yang cukup lama karena pihak bank 

sudah melakukan tutup buku. Tidak hanya itu, dari pihak debitur KUR 

pun tidak melakukan pembayaran angsuran KUR tepat waktu yang 

mengakibatkan adanya kredit macet. 

Berdasarkan penjabaran diatas, sangat jelas bahwa dalam 

implementasi Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) di dalam membantu pihak analis kredit untuk menyalurkan KUR 
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agar sesuai aturan dan tepat sasaran masih belum terlaksana dengan 

optimal. Hal tersebut, tidak hanya dipengaruhi oleh pihak eksternal 

(debitur KUR) tetapi juga dari pihak internal (PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Cabang Karangasem).  

Alasan penulis memilih PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Karangasem sebagai lokasi penelitian tugas akhir ini karena 

Kabupaten Karangasem kaya sekali akan potensi baik potensi alam 

maupun SDM nya dalam pengembangan sektor UMKM. Hal tersebut 

dapat dilihat dengan banyaknya jumlah UMKM di Kabupaten 

Karangasem yaitu mencapai angka 57.456 unit yang didominasi oleh 

UMKM di sektor perdagangan yang mencapai 47.220 unit (Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, 2021). Berkembangnya UMKM 

di Kabupaten Karangasem tentunya sangat didukung oleh PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. Tidak hanya 

memberikan permodalan kepada pelaku UMKM, akan tetapi juga 

membantu untuk memasarkan atau membeli produknya dan 

memberikan pendampingan atau pelatihan wirausaha agar kelak tetap 

mampu bersaing dan eksis di pasaran. Dalam hal ini, penulis 

memfokuskan pembahasan pada implementasi POS KUR bagi UMKM. 

Selanjutnya, penulis tidak akan membahas lebih lanjut mengenai kasus 

Covid-19. Berdasarkan hal tersebut, penulis berminat untuk melakukan 

penelitian kemudian menuangkan ke dalam tulisan dengan judul Karya 

Tulis Tugas Akhir “Implementasi Prosedur Operasi Standar (POS) 
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem". 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

diterapkan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem? 

2.  Apa saja hambatan dalam penerapan Prosedur Operasi Standar 

(POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Karangasem? 

3.  Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan penerapan 

Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 
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diterapkan pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi PT Bank Pembangunan 

Daerah Bali Cabang Karangasem di dalam penerapan Prosedur 

Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

3. Untuk mengetahui solusi dari PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Karangasem di dalam menghadapi hambatan penerapan 

Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk memperluas pengetahuan, wawasan serta menerapkan atau 

mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama Pendidikan di 

kampus Politeknik Negeri Bali dengan kenyataan di lapangan dalam 

memasuki dunia kerja, dan untuk memenuhi syarat kelulusan 

Program Pendidikan Diploma III Jurusan Administrasi Niaga 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu dapat digunakan 

sebagai referensi pembelajaran di masa mendatang dan nantinya 

hasil penelitian ini dapat didokumentasikan di Perpustakaan 

Politeknik Negeri Bali sebagai tambahan bacaan. 
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3. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan gagasan, 

pemikiran maupun saran kepada pengelola perusahaan mengenai 

Implementasi Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Pada PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di PT Bank Pembangunan Daerah 

Bali Cabang Karangasem, yang beralamat di Jl. Ahmad Yani, 

Subagan, Karangasem, Bali – 80813. 

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Implementasi 

Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Kuantitatif adalah data penelitian berupa angka - angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2017). Data 
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kuantitatif dalam penelitian ini adalah berupa angka atau 

jumlah yang berhubungan dengan penerima KUR pada PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. 

2) Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, 

skema dan gambar (Sugiyono, 2017). Data kualitatif dalam 

penelitian ini adalah berupa informasi atau keterangan-

keterangan yang berhubungan dengan penelitian pada PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2017) Pada 

penelitian ini, data-data yang diperoleh secara langsung dari 

PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem 

melalui wawancara berkenaan dengan topik yang diangkat 

dalam penelitian. 

2) Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). 

Data sekunder pada penelitian ini yaitu berupa softfile PDF 

terkait Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 
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Karangasem, artikel resmi dari website Bank BPD Bali, buku 

dan jurnal. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih 

yang bisa dilakukan dengan tatap muka di mana salah satu 

pihak berperan sebagai interviewer dan pihak lainnya 

berperan sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, 

misalnya untuk mendapatkan informasi atau mengumpulkan 

data, interviewer menanyakan sejumlah kepada interviewee 

untuk mendapat jawaban (Fadhallah, 2021). Dalam hal ini, 

penulis melakukan wawancara dengan Kepala Seksi Kredit 

dan Penerima KUR di PT Bank Pembangunan Daerah Bali 

Cabang Karangasem. 

2) Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati 

perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden 

(Sugiyono 2017: 203). Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian, kemudian mengadakan pencatatan data yang 

diperlukan sesuai dengan pembahasan. 

3) Studi Pustaka 



12 
 

 
 

Studi Pustaka adalah pencarian kajian teoritis dan referensi 

lain yang terkait nilai, budaya, dan norma yang berkembang 

pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017).  Dalam hal 

ini, penulis mencari sumber seperti buku maupun jurnal yang 

berkaitan dengan tugas akhir ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara 

sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 

kesimpulan. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk 

menganalisa data adalah metode menurut Miles & Huberman dalam 

Hardani,dkk (2020:163) yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu:  

1) Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses untuk merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dalam penelitian ini reduksi 

data dilakukan pada saat penulis memperoleh data dari PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem dan 

Debitur KUR tentang Implementasi Prosedur Operasi 

Standar (POS) Kredit Usaha Rakya (KUR)t bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem. Penulis 

kemudian menyederhanakan data tersebut dengan 
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mengambil data-data yang mendukung, sehingga data-data 

tersebut mengarah pada kesimpulan yang sesuai serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

2) Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam menyajikan data dalam penelitian ini, penulis 

menyajikan berupa narasi kalimat, gambar/skema, 

flowcharts dan tabel. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 

yang disajikan penulis akan menjurus kepada jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang mengungkap temuan-temuan 

yang didapat dari kegiatan penelitian tersebut.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Implementasi Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) pada PT Bank 

Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat 2 aspek dalam proses pengajuan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

diterapkan oleh PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang 

Karangasem. Aspek pertama yakni persyaratan permohonan KUR 

yang terdiri dari 2 target yakni individu dan kelompok usaha. Aspek 

kedua yakni mekanisme pengajuan KUR yang terdiri dari 2 tahap 

meliputi proses administrasi yang mencangkup terdapat 4 tahap dan 

proses pencairan yang mencangkup dari 6 tahap.  
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2. Di dalam penerapan Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)di PT 

Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem terdapat 

beberapa hambatan yaitu: a) Kurangnya Informasi terkait KUR 

Kepada masyarakat; b) Keterlambatan pembayaran; c) Proses 

pengajuan dan pencairan KUR membutuhkan waktu yang lama 

3. Adapun solusi yang dilakukan oleh PT Bank Pembangunan Daerah 

Bali Cabang Karangasem dalam menghadapi hambatan penerapan 

Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu: a) Melakukan 

sosialisasi, b) Pemberian pembinaan dan surat peringatan, c) 

Diskusi bersama  

B. SARAN 

Berdasarkan solusi yang telah diuraikan untuk menghadapi 

kendala – kendala penerapan Prosedur Operasi Standar (POS) Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Karangasem, dapat 

disarankan hal – hal sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan kegiatan sosialisasi yang semulanya diadakan 

sebulan sekali, kemudian diadakan secara rutin dan berkala 2 

minggu atau seminggu sekali di setiap desa yang ada di 

Karangasem dengan menghadirkan materi secara lengkap dan 

mudah dimengerti terkait KUR. Hal ini dapat diperkuat dengan 
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pembagian pamflet atau brosur kepada setiap orang yang hadir 

sehingga dapat dibaca ketika sosialisasi sedang berlangsung dan 

tidak hanya mengandalkan power point atau informasi lewat 

pembicara saja. Selain itu, pihak Bank juga dapat mengumpulkan 

setiap kepala desa atau perwakilan dari setiap desa untuk menerima 

sosialisasi terkait KUR sehingga nantinya dapat diteruskan kepada 

masyarakatnya dan perwakilan tersebut juga dapat bertindak 

sebagai layanan informasi atau admin terkait KUR Bank BPD Bali 

Cabang Karangasem untuk desanya. 

2. Dalam pemberian pembinaan dan surat peringatan bagi pihak 

penerima KUR yang telat membayar, pihak bank dapat memperkuat 

kerjasama antara Bank dengan penerima KUR agar terciptanya 

hubungan kekeluargaan yang baik sehingga membuat penerima 

KUR merasa terbuka apabila terjadi masalah dalam usahanya untuk 

meminimalisir terjadinya keterlambatan pembayaran. 

3. Ketika melakukan diskusi bersama calon debitur, pihak Bank dapat 

memberikan penekanan secara mendalam terkait informasi KUR 

bahkan sebelum pihak calon debitur bertanya. Sehingga calon 

debitur dapat mengetahui informasi secara mendalam khususnya 

waktu yang baik dalam mengajukan permohonan KUR yaitu di awal 

bulan atau tahun. 
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